BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ketidaklangsungan ekspresi ditemukan pada ketiga lagu tersebut. Bentuk
ketidaklangsungan ekspresi tersebut adalah:

1. Penggantian arti yang ditemukan berupa kalimat: 2% ~&4" < P& % —
DF O “C%' 7‘:‘A/ ff%ﬁj (setépak demi setapak kutapaki tangga
berjalan menuju langit), [XEE2SAAALTH WUy | (meski matahari
hancur lebur pun tak mengapa), [ ZR&H LcE D~ R TLZRVARK
Kn3feu T4 (kumelangkah menuju bola matamu, mengikuti hari esok
yang tak berujung), [BEEELILEAEIZERAL T, LA TS RHIZFEY 1<
(bunga yang bermekaran rebah ke tanah, tertumpah menggigil oleh hujan
lebat), -5 IX L D7) (kotamu mulai merona).

2. Penyimpangan arti yang ditemukan berupa kalimat: [#i[¥] = 2 72 < &
UNIEIZTEE D T %% | (bagai sebuah kapal tanpa peta mengarungi
samudera luas), 5% % % J8 Z @72 >] (bahu yang menggigil
takkan pulih).

3. Penciptaan arti yang ditemukan berupa kalimat: “to your heart, to your
heart, to your heart, i need your love and care” (menuju hatimu, menuju
hatimu, menuju hatimu, aku butuh cinta dan perhatianmu).

Ketiga lirik lagu dalam penelitian ini memiliki tema yang sama yaitu

tentang cinta. Walaupun demikian, setiap lagu memiliki makna yang berbeda-
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beda. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, makna yang terkandung
dalam lirik lagu adalah:
1. Makna yang terkandung pada lagu pertama berjudul “Anata” menceritakan
tentang ungkapan terimakasih penyair pada orang-orang Yyang
mencintainya (fans) dengan tulus, mendukungnya dalam keadaan suka
maupun duka.
2. Makna yang terkandung pada lagu kedua berjudul “Niji” menceritakan
tentang .ungkapan .terimakasih! penyair, pada sang-Pencipta, yang telah
memberinya cobaan, memberikannya kekuatan untuk kembali bersama
orang-orang yang ia cintai (fans).
3. Makna vyang terkandung pada lagu ketiga berjudul “Winter Fall”
menceritakan tentang rasa kecewa dan penyesalan penyair pada fans yang
ia pikir mencintainya  dengan tulus, namun meninggalkannya saat
kesulitan.
4.2.Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian terhadap pemaknaan lirik lagu
berjudul “Anata”, “Niji”, dan “Winter .Fall”  karya Hideto Takarai dengan
menggunakan tinjauan semiotika masih jauh dari kesempurnaan. Peneliti berharap
agar penelitian tentang pemaknaan lirik lagu berjudul “Anata”, “Niji”, dan
“Winter Fall” karya Hideto Takarai ini dapat dilanjutkan, karena penelitian
mengenai pemaknaan ini belum cukup kompleks dalam menemukan maknanya
karena bersifat dinamis dan pemaknaannya relatif, tergantung kepada penafsiran

masing-masing individu.
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Peneliti menaruh harapan kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti
pemaknaan lirik lagu, khususnya pemaknaan lirik lagu karya Hideto Takarali,
untuk dapat menemukan makna yang lebih kompleks dari sebelumnya baik itu

dengan menggunakan tinjauan semiotika ataupun dengan teori sosiologi sastra.
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